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ABSTRAK 

Peningkatan konsumsi makanan dan minuman olahan yang mengandung 

fruktosa menjadi salah satu penyebab terjadinya resistensi insulin. Resistensi insulin 

yang terjadi dalam jangka waktu tertentu dapat menjadi penyebab penyakit 

perlemakkan hati non alkohol atau Non Alcoholic Fatty Liver Disease (NAFLD). 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui peran kombinasi ekstrak pegagan dan dadap 

serep untuk mencegah NAFLD pada tikus model resistensi insulin. Penelitian ini 

merupakan penelitian metode preventif menggunakan 24 ekor tikus yang dibagi 

menjadi 6 kelompok yang terdiri dari kelompok normal, induksi (kelompok yang 

diberikan fruktosa), kurkumin (kelompok pembanding), dan kelompok yang diberikan 

kombinasi EEPDS dengan varian dosis 50:100 mg/kgBB, 100:100 mg/kgBB, dan 

100:50 mg/kgBB. Pemeriksaan resistensi insulin dilakukan dengan pengujian KTTI, 

serta pemeriksaan NAFLD dilakukan dengan pengujian trigliserida, SGOT dan SGPT. 

Hasil pemeriksaan trigliserida menunjukkan kombinasi EEPDS dengan % perubahan 

terbaik yaitu 100:50 mg/kgBB. Pemeriksaan SGOT dan SGPT menunjukkan 

kombinasi EEPDS dengan % perubahan terbaik yaitu 100:100 mg/kgBB. Skoring 

parameter berdasarkan % perubahan menyatakan dosis kombinasi EEPDS terbaik yaitu 

100:100 mg/kgBB. Kesimpulan dari penelitian ini, kombinasi EEPDS mempunyai 

peran untuk mencegah NAFLD dengan dosis terbaik 100:100 mg/kgBB dilihat dari 

parameter trigliserida, SGOT dan SGPT.  

Kata Kunci:  Dadap serep, Erythrina subumbrans, pegagan, Centella asiatica, 

resistensi insulin, NAFLD, KTTI, trigliserida, SGOT dan SGPT.   
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ABSTRACT 

Increased consumption of processed foods and drinks containing fructose is one of the 

causes of insulin resistance. Insulin resistance that occurs over a period of time can be 

a cause of Non-Alcoholic Fatty Liver Disease (NAFLD).   The aim of this study was to 

determine the role of the combination of pegagan and dadap serep extracts in 

preventing NAFLD in insulin resistance model rat. This study is a preventive method 

study using 24 rats divided into 6 groups consisting of a normal group, induction 

(group given fructose), curcumin (comparison group), and a group given a 

combination of EEPDS with dose variants of 50:100 mg/kgBW, 100:100 mg/kgBW, 

and 100:50 mg/kgBW. Insulin resistance examination was carried out by KTTI testing, 

and NAFLD examination was carried out by testing triglycerides, SGOT and SGPT. 

Triglyceride test results showed the EEPDS combination with the best % change was 

100:50 mg/kgBW. SGOT and SGPT tests showed the EEPDS combination with the best 

% change was 100:100 mg/kgBW. Parameter scoring based on % change indicated 

the best EEPDS combination dose was 100:100 mg/kgBW. The conclusion of this study, 

the combination of EEPDS has a role in preventing NAFLD with the best dose of 

100:100 mg/kgBW seen from the parameters of triglycerides, SGOT and SGPT. 

Keywords: Dadap serep, Erythrina subumbrans, pegagan, Centella asiatica, insulin 

resistance, NAFLD, KTTI, triglycerides, SGOT and SGPT. 

 

 


